
 
 

ABSTRAKSI 

 

Dalam menanamkan modal atau berinvestasi di pasar modal, tentu terdapat 
risiko yang harus dihadapi oleh para investor dan perlu mempertimbangkan 
informasi-informasi yang ada untuk dianalisis. Dalam teori portofolio ada dua 
jenis risiko yang berhubungan dengan saham, yaitu risiko sistematis dan risiko 
tidak sistematis. Dalam skripsi ini berfokus pada risiko sistematis saham (beta 
saham) dan melakukan analisis, seperti analisis leverage dan analisis finansial. 
Analisis leverage merupakan perencanaan laba bersih perusahaan yang ditentukan 
oleh dua faktor, yaitu risiko bisnis (business risk) yang terkait dengan operating 
leverage dan risiko keuangan (financial risk) yang berkaitan dengan financial 
leverage, sehingga dapat mengetahui dan mengukur kinerja atau kondisi 
perusahaan. pada penelitian ini menggunakan variabel sales growth, debt to equity 
ratio dan return on asset sebagai alat untuk melakukan analisis pengaruh terhadap 
Beta saham, dengan menggunakan sampel 17 perusahaan yang sahamnya 
tergolong dalam saham LQ 45 yang terdaftar di BEI. Untuk menguji pengaruh 
tersebut digunakan metode regresi linier berganda. Pengolahan dan analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 17.0. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio keuangan sales growth, debt 

to equity ratio dan return on asset secara simultan berpengaruh terhadap risiko 
sistematis (Beta). Secara parsial variabel sales growth dan return on asset 
mempunyai koefisien regresi negatif dan mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap risiko sistematis (Beta). Sedangkan secara parsial variabel debt to equity 
ratio mempunyai koefisien regresi negatif dan tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap risiko sistematis (Beta). Berdasarkan pengujian koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa nilai determinasi Adjusted R2 diperoleh sebesar 
0,351. Hal ini berarti bahwa 35,1 persen Beta saham dapat dijelaskan oleh 
variabel sales growth, debt to equity ratio, dan return on asset. Sedangkan sisanya 
64,9 persen Beta saham dapat dijelaskan oleh variabel lain atau faktor-faktor lain 
yang belum dimasukkan dalam penelitian ini.   

 
 
   

Kata kunci : risiko sistematis, risiko operational, risiko keuangan dan faktor 
fundamental perusahaan. 

 
 


